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ABSTRACT

The problems faced by partners are mothers of scavenger households do not have productive activities
due to cost constraints, and children’s health conditions of 50% are under health standards. Potential can
be developed is the willingness of partners to learn to make processed food and nutritious baby food to
increase income. The purpose of this community service is to provide healthy food processing skills as a
productive activity to add family income and improve the health of toddlers. The method of implementation
conducted in this activity is 1) assistance in the form of nutritious food making milk and eggs for toddlers
amounting to + 85 children from 2 Posyandu for 3 consecutive months from August, September, October
2019, 2) Training and mentoring entrepreneurial production of processed salted fish ready to feed, cilok
telor, tofu meatballs and peanut brittle umpyek. The outcome of the activities is the increasing knowledge
of parents in nutritious food knowledge for toddlers, and the increasing skills of partners in supporting the
independence of households through products produced and selling.
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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah ibu-ibu rumah tangga pemulung,tidak memiliki kegiatan yang
produktif karena terkendala biaya, dan kondisi kesehatan balita 50% berada di bawah standar
kesehatan. Potensi yang dapat dikembangkan adalah adanya kemauan mitra untuk belajar membuat
makanan olahan dan makanan bayi bergizi untuk menambah penghasilan. Tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan keterampilan mengolah makanan yang sehat
sebagai kegiatan produktif untuk menambanh penghasilan keluarga dan meningkatkan kesehatan balita.
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah 1) pendampingan pembuatan makanan
bergizi yang berupa susu dan telur bagi balita berjumlah + 85 anak dari 2 Posyandu selama 3 bulan
berturut-turut dari bulan Agustus, September, Oktober 2019, 2) pelatihan dan pendampingan wirausaha
pembuatan olahan ikan asin siap saji, cilok telor, tahu bakso dan rempeyek umpyek. Hasil dari kegiatan
adalah meningkatnya pengetahuan orang tua dalam pengetahuan makanan bergizi bagi balita, dan
meningkatnya keterampilan mitra dalam menunjang kemandirian ekonomi rumah tangga melalui produk-
produk yang dihasilkan dan laku jual.

Kata kunci: balita, makanan bergizi, pelatihan,pendampingan wirausaha
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dalam kemasyarakatan
yaitu pendidikan yang berbasis masyarakat
dalam mengembangkan kebermaknaan dan
kebermanfaatan bagi masyarakat.
Pembelajaran ini dilandasi oleh pemikiran dari
berbagai teori pembelajaran, vyaitu teori
humanistik, teori progresivisme, dan teori
konstruktivisme. Dengan dilandasi oleh ketiga
teori pembelajaran tersebut, serta konsep
pendidikan berbasis masyarakat, pembelajaran
berwawasan kemasyarakatan didasarkan pada
hal berikut :

1. Kebermaknaan dan kebermanfaatan
peserta didik

2. Pemanfaatan lingkungan dalam
pembelajaran

3. Masalah yang diangkat terintegrasi
dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik

4. Pelatihan yang dilaksanakan ada
kesesuaian dengan kebutuhan peserta
didik dan berpusat pada peserta didik

5. Menumbuhkan kerja sama diantara

peserta didik

6. Menumbuhkan kemandirian bagi peserta
didik.
(Hatimah, Ihat dkk. 2011 3.19.
Pembelajaran Berwawasan
Kemasyarakatan.  Jakarta BMP
Universitas Terbuka).

Permasalahan global saat ini adalah
bagaimana kita menyongsong kemajuan
teknologi pada era digital 4.0 dan 5.0.
khususnya di Indonesia, bahwa kemandirian
dan pendidikan masyarakat masih rendah,
terutama dalam hal mindset tentang
kemandirian dan sikap produktif. Masyarakat
yang belum terdidik sangat dipengaruhi oleh
kebiasaan dan  kebudayaan = menerima
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pemberian sehingga kita lebih berupaya keras
agar masyarakat memiliki kemajuan dalam hal
literasi, kemampuan menanggapi situasi yang
didahului dengan kemampuan baca tulis,
kompetensi yang memadai dan life skill yang
menunjang.

Permasalahan yang dihadapi mitra
pada PkM Nasional tahun ke-2 ini adalah balita
dan kelompok ibu-ibu rumah tangga pemulung .
Balita yang kondisi kesehatannya di bawah
standar kesehatan lebih dari 50% berdasarkan
data yang ada di Posyandu bahwa tingkat
perkembangan berat badan dan tinggi badan
masih banyak yang berada di garis kuning dari
kartu KMS yang menunjukkan tentang
perkembangan yang normal. Sedangkan
permasalahan mitra yang kedua yaitu kelompok
ibu-ibu rumah tangga pemulung/para orang tua
balita yang tidak mempunyai kegiatan yang
produktif dan tidak memiliki pengetahuan cara
pemasaran produk. Berangkat dari permasalah
tersebut, kami mengadakan kegiatan pemberian
makanan bergizi dan pelatihan wirausaha bagi
para ibu rumah tangga.

Kebaruan yang diperoleh dari kegiatan
ini bagi masyarakat pemulung di Gunung Tugel
Kedungrandu adalah meningkatnya
pengetahuan masyarakat setempat khususnya
ibu-ibu dalam memberikan makanan bergizi
pada anak balitanya, dan terbentuknya
kelompok usaha pada mitra kedua vyaitu
kelompok ibu-ibu yang sekarang terbentuk
menjadi sebuah usaha pembuatan makanan
yaitu memproduksi hasil olahan ikan asin siap
saji, pembuatan tahu bakso ayam yang bisa
dipakai untuk keperluan untuk menyajikan
siomay, soup, untuk digoreng untuk snack,
membuat cilok yang bergizi yaitu cilok
menggunakan telor dan daging ayam dengan
harga yang masih terjangkau sebagai jajanan
anak, rempeyek umpyek yang isinya kacang
tanah dan kedelai hitam.
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Kegiatan  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan ~ pengetahuan  masyarakat
khususnya ibu-ibu rumah tangga dalam
pemberian makanan bergizi dan kemampuan
berfikir produktif dengan melakukan kegiatan
produksi yang laku jual sehingga meningkatkan
ekonomi rumah tangga yang akan berkorelasi
terhadap pemberian makanan bergizi bagi
keluarga khususnya anak balita.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Wirausaha

Masalah wirausaha yang pertama Kkali
muncul dalam pikiran beberapa orang
adalah kegiatan usaha yang memerlukan
adanya permodalan/modal usaha yang
berbentuk uang. Oleh karena itu jika
berbicara tentang wirausaha maka
kebanyakan orang akan menjawab tidak
memiliki modal untuk membuka usaha.
Dengan demikian modal seolah-olah
menjadi yang utama dalam keberhasilan
dari wirausaha. Pandangan yang seperti
tersebut di atas tentulah tidak selalu benar,
karena dalam membuka suatu usaha,
orang tidak harus memiliki modal secara
sendiri/individu karena yang utama adalah
kemampuan untuk me-manage karena
bisa bekerja sama dengan pihak lain.
Kemampuan wirausaha seseorang dalam
berimajinasi dan berkolaborasi lebih
menjadi modal utama dalam menjalankan
suatu usaha (Khoirussalam, 2005).

Kegiatan wirausaha dapat diartikan
sebagai manifestasi karakteristik mental
seseorang yang memiliki kepekaan dalam
menangkap peluang-peluang usaha.

Sedangkan menurut Peggy A.Lambing dan
Charles R. Kuehl (dalam Hendro dan
Chandra, 2006) mengemukakan wirausaha
adalah suatu usaha kreatif yang
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membangun suatu value dari yang belum
ada menjadi ada dan bisa dinikmati oleh
orang banyak. Berdasarkan pendapat yang
dikemuka oleh Peggy A. Lambing dan
Charles R. Kuehl tersebut bahwa untuk
menjadi seorang wirausaha seorang
individu harus mempunyai empat unsur
pokok yang meliputi antara lain :
1. Kemampuan  untuk
peluang, berinovasi,
mengelola, dan  mampu
memasarkan
2. Adanya keberanian dalam mengatasi
segala ketakutan,
dapat mengendalikan
resiko, dan mampu keluar dari zona
kenyamanan
3. Adanya keteguhan, serta pantang
menyerah
4. Mempunyai kreativitas yang banyak
memerlukan inspirasi sebagai cikal
bakal ide untuk menemukan peluang
berdasarka instuisi
(Nandang Mulyana dalam Jurnal
Penelitian dan PPM,
https://www.researchgate.net/publication/3
26512402 pelatihan_wirausaha_bagi_pel
aku_usaha_kecil_dan_menengah_ukm_di
desa_sakerta_barat_dan_sakerta_timur
kecamatan_darma_kabupaten_kuningan

membaca
mampu
untuk

METODE

a. Sasaran

Sasaran kegiatan PkM kali ini adalah :

1. Balita dan batita dalam 2 Posyandu di
RT 01 dan 02 RW 6 Gerumbul
Sidayasa dan RT 05 dan 06 RW 6
Gerumbul Gunung Tugel Pemulung,
Desa  Kedungrandu  Kecamatan
Patikraja. Jumlah mitra balita dan
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batita + 85 anak dari 4 RT tersebut di
atas.
lbu-ibu Rumah Tangga, orang tua dari
balita dan balita di RT-RT tersebut di
atas.

b. Kerangka Pemecahan Masalah

1.

Pemberian makanan bergizi selama 3

bulan berturut-turut mulai dari bulan : 3

Agustus, 7 September, dan 5 Oktober

2019, yang berupa susu Dancow 1+

(1-3 tahun), Dancow 3+ (3-5 tahun),

400 gr dan telur 1 kg untuk setiap

bulannya dibagikan pada setiap

pertemuan posyandu.

Pelatihan wirausaha mulai dari

produksi sampai ke pemasaran

Peserta pelatihan adalah ibu-ibu

rumah tangga yang ada di Desa

Kedungrandu, Kecamatan Patikraja

yang terbagi menjadi 2 kelompok.

Setiap kelompok terdiri dari 7 orang,

sehingga jumlah peserta pelatihan ada

14 orang. Kelompok 1 memproduksi

tahu bakso ayam dan cilok ayam.

Kelompok 2 memproduksi ikan asin

crispy dan rempeyek umpyek.

Pelatihan dilakukan mulai dari proses

produksi sampai pemasaran yang

dilakukan selama 2 x pelatihan yaitu

pada tanggal 29-30 September 2019.

Pelatihan pertama :

- Penjelasan modal dan produksi
Perencanaan Keuangan dalam
Usaha :

e Hitung Harga Pokok
Penjualan HPP (Modal
Pokok)

e Merencanakan Harga Jual

e Mengetahui  Gambaran
Biaya Operasional

e Mengetahui ~ Gambaran
Perhitungan Keuntungan
Kotor

e Mengetahui ~ Gambaran
Perhitungan Keuntungan

Bersih

e Mengatur Uang Hasil
Keuntungan Usaha
(Alokasi)

e Menghitung Proyeksi

Untung Rugi  Usaha
Sebelum Dimulai.
Rumus HPP

Total Biaya Bahan Baku

Jumlah Yang Dihasilkan
Pelatihan kedua
Penjelasan packing/kemasan dan
marketing
o Packing/kemasan hendaknya :
1. Merek dagang dibuat
menarik dan mudah diingat
2. Desain gambar dibuat
menarik
3. Kemasan yang menonjol
4. Ada tulisan  tanggal
kadaluarsa
5. Adaiijin kesehatan
6. Ada tulisan tanpa bahan
pengawet.

Penjelasan
marketing/pemasaran
Penjualan akan dilakukan dengan
cara beberapa pilihan misalnya :
1. Penjualan keliling

2. Penjualan titip jual

3. Pemasok atau suplier

4. Penjualan online.

tentang
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SIMPULAN

1. Pemberian makanan bergizi memang
sangat diperlukan untuk masyarakat di
gerumbul Gunung Tugel karena ada
yang sudah mengalami stunting 2 orang
anak akibat kekurangan gizi. Dengan
pemberian makanan bergizi dan
penyuluhan tentang makanan sehat
diharapkan adanya tambahan
pengetahuan bagi para orang tua agar
lebih memahami dan memperhatikan
serta menyadari tentang pentingnya
makanan bergizi untuk anak-anak balita
dan batita di dalam keluarga masing-
masing.

2. Pelaksanaan pelatihan/workshop
wirausaha perlu diberikan kepada mitra
karena selama ini belum pernah
menerima pendidikan ataupun
pelatihan tentang wirausaha. Pada
workshop ini mitra dilatih memproduksi
makanan kecilllauk pauk yang dibuat
secara sederhana tetapi bergizi, enak,
harga terjangkau, dengan bahan baku
yang mudah didapat disekitarnya.

3. Pelaksanaan marketing/pemasaran
masih dilakukan dalam bentuk
penjajagan dan uji coba dengan door
to door juga lewat kelompok-kelompok
PKK/organisasi dan warung-warung di
sekitar desa.
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